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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak air daun salam memiliki potensi sangat kecil sekali dalam 

menginhibisi enzim DPP-IV dengan IC50 810,99 ± 55,86 µg/ml di 

mana 40 ribu kali lebih kecil jika dibandingkan dengan vildagliptin 

sebagai kontrol positif dengan IC50 0,020 ± 0,002. 

2. Ada korelasi logaritma antara peningkatan dosis ekstrak air daun 

salam dengan potensinya dalam menginhibisi enzim DPP-IV. 

 

5.2  Alur Penelitian Selanjutnya 

 Ekstrak air daun salam yang bermanfaat sebagai anti diabetes tidak 

memiliki potensi dalam menginhibisi enzim DPP-IV. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ekstrak air daun salam memiliki 

mekanisme kerja golongan obat oral anti diabetes yang lain yaitu sebagai 

inhibitor alfa glukosidase. 
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LAMPIRAN A 

Sertifikasi Determinasi Daun Salam 
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LAMPIRAN B 

Identifikasi Enzim DPP-IV 

 

Enzim DPP-IV didapat dari Sigma-Aldrich dengan nomor produk 

D7052 yang merupakan enzim DPP-IV yang didapat dari ginjal sapi. Enzim 

ini larut dalam 100 mM Tris_HCl pada pH 8,0 dan suhu 37

karakteristik seperti terlihat pada tabel 4.1. 

Hasil Pemeriksaan Organoleptis Enzim DPP-IV

Jenis Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan

Bentuk 
Warna 

Bau 

Serbuk lipofilik 
Putih kekuningan

Tidak berbau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan nomor produk 

IV yang didapat dari ginjal sapi. Enzim 

dalam 100 mM Tris_HCl pada pH 8,0 dan suhu 37oC. Memiliki 

IV 

Hasil Pemeriksaan 

 
Putih kekuningan 
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LAMPIRAN C 

Standarisasi Simplisia Daun Syzygium polyanthum 

 

Tabel L.C.1 Hasil Pemeriksaan Kadar Air Simplisia Syzygium polyanthum 

Replikasi Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat 

Krus 

Kosong 

(gram) 

Berat Krus 

dan Simplisia 

setelah 

dipanaskan 

(gram) 

Kadar Air 

 

 
a b c 

+, - ./ � 0

,
1233% 

I 5,0002 34,7343 39,4228 6,2338 
II 5,0010 39,0939 43,7968 5,9608 
III 5,0008 49,8407 54,5365 6,0990 

Rata–Rata Kadar Air ± SD 6,0979 ± 0,1360 

 

 

Tabel L.C.2  Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Simplisia Syzygium 

polyanthum 

Replikasi BeratSimplisia 

(gram) 

Berat Krus dan Simplisia 

(gram) 

Kadar Air 

 

Sebelum 

dipanaskan 

Setelah  

dipanaskan 

 
a b c 

. � 0

,
1233% 

I 2,5021 34,5713 34,4278 5,7312 
II 2,5026 33,6214 33,4822 5,5632 
III 2,5026 37,0060 36,8588 5,8818 

Rata–Rata Kadar Abu ± SD 5,7251 ± 

0,1599 
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Tabel L.C.3  Hasil Pemeriksaan Penetapan Kadar Sari Larut Air Simplisia 

Syzygium polyanthum 

Replikasi Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(gram) 

Berat Cawan 

dan Filtrat 

(gram) 

Kadar Sari Larut 

Air 

 

 
a b c 

0 � .

,
1233% 

I 5,0020 20,282 20,543 5,22 
II 5,0007 19,303 19,588 5,70 
III 5,0009 20,324 20,595 5,43 

Rata–Rata Kadar Sari Larut Air ± SD 5,45 ± 0,24 

 

 

 

Tabel L.C.4  Hasil Pemeriksaan Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 

Simplisia Syzygium polyanthum 

Replikasi Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(gram) 

Berat Cawan 

dan Filtrat 

(gram) 

Kadar Sari Larut 

Etanol 

 

 
a b c 

0 � .

,
1233% 

I 5,0008 34,7343 35,3104 11,52 
II 5,0010 39,0939 39,6702 11,56 
III 5,0005 49,8407 50,0597 11,58 

Rata–Rata Kadar Sari Larut Etanol ± SD 11,55 ± 0,03 
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LAMPIRAN D 

Standarisasi Ekstrak Air Daun Syzygium polyanthum 

 

Tabel L.D.1  Hasil Pemeriksaan Kadar Air Ekstrak Air Syzygium 

polyanthum 

Replikasi Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat 

Krus 

Kosong 

(gram) 

Berat Krus 

dan Simplisia 

setelah 

dipanaskan 

(gram) 

Kadar Air 

 

 
a b c 

+, - ./ � 0

,
1233% 

I 2,5027 38,6919 41,1224 2,8848 
II 2,5043 43,0625 45,4765 3,6057 
III 2,5000 42,2816 44,6882 3,7360 

Rata–Rata Kadar Air 3,4088 ± 0,4585 

 

 

Tabel L.D.2  Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Air Syzygium 

polyanthum 

Replikasi Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat Krus dan Simplisia 

(gram) 

Kadar Air 

 

Sebelum 

dipanaskan 

Setelah  

dipanaskan 

 
a b c 

. � 0

,
1233% 

I 2,5046 45,9771 45,4838 19,6960 
II 2,5003 31,6407 31,1371 20,1450 
III 2,5013 32,7598 32,2843 19,0100 

                Rata–Rata Kadar Abu ± SD                              19,6160 ± 0,5699 
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LAMPIRAN E 

 

Tabel L.E.1  Pengolahan Data Persen Inhibisi Vildagliptin 

[Vildagliptin] 
(x10-6 µg/ml) 

 

Aktivitas 
DPP-IV 

tanpa 
Vildagliptin 

Aktivitas 
DPP-IV 
dengan 

Vildagliptin 

% Inhibisi 
 

� � �

�
�100% 

% 
Inhibisi 
Rata-
rata 

a b c d  

473,30 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,10 

0,11 

0,11 
 

3,57 

0,00 

0,00 
 

 

1,19 

1896,24 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,10 

0,10 

0,10 
 

8,93 

8,93 

8,93 
 

 

8,93 

3792,49 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,09 

0,09 

0,09 
 

14,29 

19,64 

14,29 
 

 

16,07 

7584,98 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,07 

0,06 

0,07 
 

35,71 

41,07 

35,71 
 

 

37,50 

15169,97 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,06 

0,05 

0,06 
 

41,07 

51,79 

46,43 
 

 

46,43 

30339,93 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,04 

0,05 

0,04 
 

62,50 

57,14 

62,50 
 

60.71 
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LAMPIRAN F 

 

Tabel L.F.1  Pengolahan Data Persen Inhibisi Ekstrak Air Daun Salam 

[ Ekstrak 
Air Daun 
Salam] 
(µg/ml) 

Aktivitas 
DPP-IV tanpa 

Ekstrak Air 
Daun Salam 

Aktivitas DPP-
IV dengan 
Ekstrak Air 
Daun Salam 

% Inhibisi 
 

� � �

�
�100% 

% 
Inhibisi 

Rata-rata 

a b c d  

125 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,11 

0,10 

0,10 
 

0,00 

0,00 

3,77 
 

 

1,26 

250 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,08 

0,07 

0,06 
 

20,75 

26,42 

37,74 
 

 

28,30 

500 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,06 

0,06 

0,06 
 

43,40 

43,40 

43,40 
 

 

43,40 

625 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,06 

0,05 

0,02 
 

37,74 

49,06 

77,36 
 

 

54,72 

1250 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,04 

0,04 

0,04 
 

60,38 

60,38 

60,38 
 

 

60,38 

2500 

0,11 

0,10 

0,11 
 

0,03 

0,03 

0,03 
 

71,70 

71,70 

71,70 
 

71,70 
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LAMPIRAN G 

Data Analisis Uji Statistik Independent Sample T test

 

 

Independent Sample T test 
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LAMPIRAN H 

Tabel L.H.1 Daftar Tabel T 

 

 


